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Abstract

Antifungal Activity of Mangrove Sediment Associated Bacteria Against Candida albicans and
Malassezia furfur

Candida albicans and Malassezia furfur are fungal pathogens that can cause skin infections. This disease can be easily
fransmitted from one individual to another. The use of anfibiotic drugs can cause pathogenic fungi to become resistant.
Therefore, there is a need for the development of new antifungal substances, one of which comes from mangrove sediment
bacteria. This research was conducted with the aim of obfaining bacterial isolats from mangrove sediments that have the
ability to fight the fungal pathogens Candida albicans and Malassezia furfur. The method in this research is descriptive
exploratory laboratory which includes isolation sampling and isolat purification, morphological characterization, screening,
antifungal activity test and biochemical test. The results of this study were obtained 3 bacterial isolats that have antifungal
activity against the fungal pathogens Candida albicans and Malassezia furfur. The results of the identification of biochemical
tests showed that the isolat S.ISP2 was identified as the genus Pseudomonas; isolat S.ISP4 identified as Genus Moraxella; and
isolat KJ.MAT identified as Genus Vibrio
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Abstrak

Candida albicans dan Malassezia furfur merupakan patogen jamur yang dapat menyebabkan penyakit infeksi kulit. Penyakit
ini dapat dengan mudah ditularkan dari satu individu ke individu lainnya. Penggunaan obat antibiotik dapat mengakibatkan
jamur patogen menjadi resisten. Oleh karena itum eprlunya ada pengembangan zat antijamur baru yang salah satunya
berasal dari bakteri sedimen mangrove. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan bakteri isolat dari
sedimen mangrove yang memiliki kemampuan untuk melawan jamur patogen Candida albicans dan Malassezia furfur.
Metode pada penelitian ini adalah deskriptif eksploratif laboratory yang meliputi sampling isolasi dan purifikasi isolat,

karakterisasi morfologi, skrining, uji aktivitas antijamur dan uji biokimia. Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan 3 bakteri

isolat yang memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur patogen Candida albicans dan Malassezia furfur. Hasil identifikasi uji
biokimia menunjukkan bahwa isolat S.ISP2 teridentifikasi sebagai Genus Pseudomonas; isolat S.ISP4 teridentifikasi sebagai
Genus Moraxella; dan isolat KJ.MAT1 teridentifikasi sebagai Genus Vibrio.

Kata kunci : antijamur, sedimen mangrove, Candida albicans, Malassezia furfur, uji biokimia.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi adalah salah satu masalah dalam bidang kesehatan karena penyakit ini dapat
ditularkan dengan mudah dari satu individu ke individu lain baik itu ‘manusia ke manusia, manusia
ke hewan maupun hewan ke manusia (Rahman & Sumijan, 2021). Penyakit infeksi yang terjadi pada
umumnya dapat disebabkan oleh mikroba patogen seperti jamur, bakteri dan parasit. Sebanyak 20
— 25% populasi manusia di dunia mengalami permasalahan infeksi yang diakibatkan oleh jamur
(Kihbacher et al., 2017). Salah satu contoh penyakit yang paling banyak disebabkan oleh infeksi
jamur adalah kandiasis. Kandiasis diperkirakan terjadi sebanyak 700.000 kasus sefiap tahunnya
(Marekovi¢ et al., 2021). Kandiasis merupakan penyakit yang disebabkan oleh Candida albicans
yang ditandai dengan gejala munculnya ruam merah yang utamanya menyerang kulit, area yang
paling sering terinfeksi yaitu daerah lipatan paha, sela jari kaki dan ketiak (Wibowo et al., 2017).
Contoh lain adalah penyakit infeksi kulit seperti pitriasis versicolor yang disebabkan oleh jamur M.
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furfur (Septiningrum et al., 2018). Pengobatan yang paling umum untuk menyembuhkan infeksi ini
adalah dengan menggunakan antijamur pada daerah yang terinfeksi. Anfijamur digunakan
sebagai antibiotik yang umumnya merupakan produk alami ataupun sintesis yang memiliki potensi
untuk menghambat pertumbuhan dan membunuh mikroorganisme yang memiliki sifat patogen
(Yang et al., 2020). Namun, penggunaan obat antfijamur yang berlebihan dan tidak sesuai prosedur
akan menghasilkan resistensi patogen terhadap antibiotik atau anfijamur (Hay & Olafsson, 2016).
Meningkatnya kasus penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur diperlukannya penelitian lebih
lanjut mengenai agen antijamur baru.

Hasil sumberdaya laut dari negara kepulauan memiliki berbagai macam potensi sebagai
sumber senyawa bioaktif baru (Hanif et al., 2019; Wondal ef al, 2019; Kristiana et al., 2020).
Pemanfaatan organisme laut seperti sponge dianggap menjadi salah satu organisme yang memiliki
senyawa bioaktif baru sebagai sumber senyawa antimikroba (Hanif et al., 2019). Selain organisme
laut, salah satu bahan alami lain yang dapat digunakan sebagai alternatif senyawa antijamur
adalah sedimen mangrove (Wondal et al, 2019). Sedimen mangrove dapat berasosiasi dengan
bakteri yang dapat menghasilkan metabolit sekunder sebagai sumber senyawa antijamur yang
baru. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa bakteri dari sedimen mangrove menghasilkan
senyawa anfimikroba dan antikanker. Brevibacillus brevis yang berasal dari isolasi sedimen
mangrove berpotensi sebagai senyawa bioaktif terhadap patogen seperti |, E. coli, Bacillus subtilis,
Candida albicans dan A. nigar. Bacillus sp. yang diisolasi dari sampel sedimen mangrove berpotensi
untuk menghambat patogen Aermonas sp., Vibrio sp., Malassezia globosa dan Malassezia furfur
(Arumugam et al., 2017; Sangkanu et al. (2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh dan menentukan jenis bakteri dari sedimen mangrove yang memiliki aktivitas antijamur
terhadap C. albicans dan M. furfur melalui uji biokimia.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil sampel sedimen di perairan tercemar
di Tugurejo, Semarang, Jawa Tengah dan di perairan tidak tercemar di Karimunjawa, Jepara, Jawa
Tengah. Koordinat lokasi pengambilan sampel adalah S 06° 34' 36,8" ; E 110° 40" 07.8" (Tugurejo,
Semarang) dan S 050 89' 05.1"; E 1100 42' 10.4" (Pulau Menjangan Besar, Karimunjawa) (Gambar 1).
Sampel sedimen diambil dengan menggunakan sekop yang dibenamkan hingga kedalaman 10-15
cm. Sampel sedimen yang telah diambil didokumentasikan dan dipindahkan ke ziplock kemudian
disimpan dalam cool box untuk tahap isolasi bakteri selanjutnya. Sampel di laboratorium disimpan
pada suhu 40C (Sofariyanti ef al., 2019).

Isolasi bakteri dilakukan dengan metode spread plate dengan pengenceran berfingkat
dengan mengencerkan 1 gram sampel sedimen dalam 9 mL air laut steril. Hasil pengenceran sampel
sebelumnya diencerkan kembali dengan menambahkan 1T mL pengenceran pertama ke dalam 9
mL air laut steril, kemudian diulang hingga lima kali pengenceran. Setiap hasil pengenceran diambil
sebanyak 50 | dan diratakan pada permukaan tiga jenis media yang berbeda, yaitu Marine Agar
(Zobell), International Streptomyces Project 1 (ISP 1) (Li et al., 2016), dan Humic Acid Vitamin Agar
(HVA) (Wahyudi et al., 2019). Masing-masing media ditambahkan antibiotik Nystatin (60 mg/L)
kemudian diinkubasi pada suhu 29 — 34°C selama 1 — 7 hari (Davies-Bolorunduro et al., 2019).
Karakterisasi morfologi bakteri dilokukan berdasarkan (Margarida et al., 2015) secara makroskopis
dengan mengamati bentuk, margin, elevasi, ukuran dan warna koloni pada bakteri pada media.

Skirining dilakukan dengan metode agar plug dan uji aktivitas antijamur dilakukan dengan
metode disk diffusion. Kultur bakteri yang telah tumbuh seloma 4 hari. Patogen yang digunakan
pada tahap ini adalah C. albicans dan M. furfur. Jamur patogen diremajaokan pada media PDA
selama 1x24 jam. Jamur patogen yang berumur 1x24 jam diinokulasikan ke dalam tabung reaksi
yang berisi media potfato dextrose broth kemudian disentrifugasi dan dicocokkan nilai kekeruhannya
dengan standar McFarland 0.5. Jamur patogen kemudian diinokulasi menggunakan kapas steril
secara merata pada media PDA. Untuk metode penapisan kultur, isolat bakteri yang telah diinkubasi
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dipotong berbentuk silinder (berdiameter sekitar 8 mm) menggunakan ujung blue tip dan
ditempelkan pada permukaan media yang sebelumnya telah diinokulasi dengan jamur patogen
uji. Untuk metode uji antijamur, paper disk steril dimasukkan ke dalam media dan diinokulasi dengan
50 ul isolat murni yang telah diremajakan dalam PDB. Media uji kemudian diinkubasi selama 2x24
jam dan diamati setiap 1x24 jam. Hasil pengujian diamati dan dilihat adanya zona hambat di sekitar
paper disk yang berisi isolat bakteri. Keberadaan zona bening didokumentasikan dan diameternya
diukur (Kristiana et al., 2020; Messaoudi ef al., 2020).
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel (a) Menjangan Besar Island; (b) Tugurejo
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Uji gram bakteri dilakukan dengan menggunakan pewarna kristal violet, iodin, decoloration
gram dan safranin kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100x. Bakteri
gram positif ditandai dengan warna biru dan bakteri gram negatif ditandai dengan warna merah
(Sandle, 2017). Uji motilitas, indol, dan H2S dilakukan dengan menginokulasikan isolat ke dalam
tabung reaksi yang berisi media Sulfida Indole Mofilitas. Uji motilitas positif ditunjukkan dengan
pertumbuhan yang memanjang dan menyebar dari garis inokulasi. Uji indol dikatakan positif jika
warna larutan Kovac berubah menjadi merah. Uji H2S positif ditunjukkan dengan perubahan warna
medium menjadi hitam (Ayitso dan Onyango, 2016; Talaiekhozani et al., 2015). Uji sitrat dilakukan
dengan menginokulasi isolat ke dalam tabung reaksi yang berisi media miring Simmon Sitrat Agar.
Uji sitrat positif ditunjukkan dengan perubahan warna medium dari hijau menjadi biru (Almas ef al.,
2021). Uji fermentasi Glukosa, Laktosa, dan Sukrosa dilakukan dengan menggunakan jarum ose untuk
menginokulasikan isolat ke dalam tabung reaksi yang berisi media miring Triple Sugar Iron Agar.
Perubahan warna dasar agar dari merah menjadi kuning menunjukkan adanya fermentasi glukosa.
Sementara itu, perubahan warna agar miring dari merah menjadi kuning menunjukkan adanya
fermentasi laktosa dan/atau sukrosa (Talaiekhozani et al., 2015).

Uji MR/VR dilakukan dengan menambahkan indikator metil merah, sedangkan pada uji Voges
Proskauer ditambahkan 5% naphtol dan 40% KOH. Hasil uji MR/VR dikatakan positif jika media
berubah warna menjadi merah. Uji urea dilakukan dengan menggunakan media urea broth yang
telah dilarutkan dan disterilkan. Isolat yang akan diuji diambil dengan jarum ose dan diinokulasikan
ke dalam media urea broth dan diinkubasi selama 24 jam. Hasil uji urea positif jika media urea broth
berubah warna menjadi merah muda (James et al, 2019). Uji oksidasi dilakukan dengan
menggunakan oksidase strip kemudian ditunggu selama 1-2 menit. Hasil uji oksidasi dinyatakan
positif jika oksidase strip berubah warna menjadi ungu kebiruan (Javid et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolat bakteri dari sedimen mangrove diperoleh dari hasil isolasi sampel sedimen pada 3 jenis
media yaitu HVA, ISP 1 dan Marine Agar. Penggunaan 3 media dilakukan untuk mendapatkan
berbagai isolat. Jumlah isolat yang diperoleh dari 3 jenis media adalah 33 isolat yang terbagi atas 9
isolat dari media HVA, 12 isolat dari media ISP dan 12 isolat dari media Marine Agar. Sebanyak 33
isolat hasil isolasi dan pemurnian sampel melalui tahap karakterisasi morfologi berdasarkan bentuk,
warna, margin, elevasi dan ukuran. Penamaan kode sampel dan morfologi bakteri dari 33 isolat,
yaitu 18 isolat dari sampel Pulau Menjangan Besar dan 15 isolat dari Tugurejo. Sampel disajikan pada
Tabel 1.

Total 33 isolat bakteri kemudian diuji untuk mengetahui potensi akfivitas antijamur yang
dilakukan oleh isolat bakteri dari sedimen mangrove terhadap patogen C. albicans dan M. furfur.
Hasil pengujian dikatakan positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya daerah zona bening. Isolat
lain yang fidak memiliki kemampuan membentuk zona bening dan menghambat perfumbuhan
jamur diduga karena isolat tersebut fidak menghasilkan metabolit sekunder atau metabolit sekunder
yang dihasilkan terlalu kecil sehingga tidaok dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans
dan Malassezia furfur. Kemungkinan lain diduga karena nutrisi dari media yang digunakan fidak
mendukung isolat untuk dapat menghasilkan metabolit sekunder (Al-Ansari ef al., 2020; Fang et al.,
2017). Hasil uji aktivitas antfijamur ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan kemampuan zona hambat sebanyak 7 isolat dari sampel sedimen Pulau
Menjangan Besar yang aktif dan membentuk zona bening, 5 isolat di antaranya aktif pada dua
patogen yaitu C. albicans dan M. furfur. Pada sampel sedimen tugurejo juga terdapat 5 isolat yang
aktif dan membentuk zona bening, 4 isolat diantaranya juga akfif pada dua patogen C. albicans
dan M. furfur. Hasil uji akfivitas antijamur dipilih 3 isolat yang menghasilkan rata-rata zona bening
terluas dan aktif ternadap dua patogen uji C. albicans dan M. furfur. Isolat bakteri sedimen
mangrove ferpilih dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 1. Hasil Isolasi dan Morfologi Bakteri Sedimen Mangrove

Lokasi Sampel  Kode Sampel Bentuk Warna Margin Elevation Ukuran
KJ. MA1 Circular Cream Entire Flat Moderate
. KJ. MA2 Circular Cream Entire Flat Small
Menjangan KJ. MA3 Irregular Putih Undulate Flat Small
Besar Island ) . .
KJ. MA4 Circular Kuning Entire Flat Small
KJ. MAS Circular Putih Undulate Flat Punctiform
KJ. MA6 Circular Kuning Undulate Flat Moderate
KJ. ISP1 Rhizoid Cream Rhizoid Flat Moderate
KJ. ISP2 Circular Cream Entire Flat Punctiform
KJ. ISP3 Irregular Putih Lobate Flat Small
KJ. ISP4 Circular Putin Entire Flat Small
KJ. ISP5 Irregular Cream Undulate Flat Moderate
KJ. ISP6 Circular Cream Entire Flat Moderate
KJ. ISP7 Circular Orange  Undulate Flat Moderate
KJ .ISP8 Filamen Putih Filamen Flat Small
KJ.HVAI Circular Putih Entire Flat Small
KJ.HVA2 Irregular Cream Lobate Flat Small
KJ.HVA3 Filamen Coklat Rhizoid Flat Moderate
KJ.HVA4 Filamen Coklat Rhizoid Flat Punctiform
Tugurejo S. MA1 Circular Orange Filamen Entire Moderate
S. MA2 Filamen Putih Filamen Flat Moderate
S. MA3 Circular Putih Entire Flat Small
S. MA4 Circular Kuning Entire Flat Punctiform
S. MAS Filamen Putih Rhizoid Flat Moderate
S. MA6 Irregular Cream Undulate Flat Moderate
S.ISP1 Circular Cream Entire Flat Moderate
S.ISP2 Circular Cream Undulate Flat Moderate
S.ISP3 Circular Putih Undulate Flat Punctiform
S.ISP4 Circular Cream Entire Flat Small
S. HVAI Circular Putin Entire Flat Punctiform
S.HVA2 Circular Cream Entire Flat Moderate
S. HVAS3 Circular Peach Entire Flat Moderate
S.HVA4 Circular Merah Entire Flat Moderate
S. HVAS Circular Coklat Entire Flat Moderate

Keterangan: Punctiform (pin-point); Small (< 1 mm); Moderate (1 mm)

Tabel 3 menunjukkan kemampuan zona hambat yang dimiliki oleh masing-masing bakteri
isolat. Aktivitas anfijamur ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada pertumbuhan jamur
C. albicans dan M. furfur. Isolat KJ. MA1 pada pengamatan 1x24 jam dihasilkan nilai rata-rata zona
bening sebesar 10,55+0,07 pada patogen C. albicans dan 10,1£0,42 pada patogen M. furfur. Isolat
Isolat S. ISP2 menghasilkan diameter zona bening sebesar 10,8+0,14 pada patogen C. albicans dan
1010,28 pada patogen M. furfur. Isolat S.ISP4 dihasilkan rata-rata zona bening sebesar 11,510,114 pada
patogen C. albicans dan 12,5+0,14 pada patogen M. furfur. Pengamatan selanjuinya dilakukan
pada 2x24 jam dihasilkan nilai rata-rata zona bening sebesar 11,05+0,21 pada C. albicans dan
10,45+0,49 pada M. furfur. Isolat S. ISP2 pada pengamatan 2x24 jam dihasilkan nilai rata-rata zona
bening sebesar 11,3+0,14 pada C. albicans dan 10,65+0,35 pada patogen M. furfur. Isolat S. ISP4
pada pengamatan 2x24 jam dihasilkan nilai rata-rata zona bening sebesar 11,55+0,21 pada C.
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albicans dan 12,7£0,14 pada M. furfur. Ketiga isolat tersebut menunjukkan hasil yang aktif dan
membentuk zona bening melawan ke dua patogen yaitu C. albicans dan M. furfur. Hasil uji antijamur
dari tiga isolat bakteri sedimen terhadap jamur C. albicans dan M. furfur ditunjukkan pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil uji antijamur, terdapat 3 isolat yang berasal dari Tugurejo, Semarang 2 isolat
yaitu isolat S. ISP2 dan S. ISP4, sedangkan 1 isolat lainnya berasal dari Pulau Menjangan Besar,
Karimunjawa yaitu isolat KJ. MA13. Hasil zona bening isolat bakteri dari sampel Semarang lebih besar

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Melawan Candida albicans dan Malassezia furfur

Diameter Zona Hambat (mm)

No Kode Sampel Candida albicans Malassezia furfur
24 Jam 48 Jam 24 Jam 48 Jam

1 KJ. MA1 10.55+0.07 11.05+0.21 10.14£0.42 10.4520.49
2 KJ. MA 2 - - - -

3 KJ. MA3 - - - -

4 KJ. MA4 - - - -

5 KJ. MAS 10.45%0.35 10.7+0.28 10.5+0.14 10.6+0.28
6 KJ. MA6 10.25+0.21 10.2+0.14 9.45+0.21 9.610.14
7 KJ. ISP1 - - -

8 KJ. ISP2 9.9+01.13 10.0520.91 9.8+0.14 10£0.28
9 KJ. ISP3 - - 9.4+0.14 9.5+0.28
10 KJ. ISP4 9.51£0.42 9.45+0.49 - -

11 KJ. ISP5 9.9+0.13 10.0520.91 9.840.14 10£0.28
12 KJ. ISPé - - - -

13 KJ. ISP7 - - - -

14 KJ .ISP8 - - - -

15 KJ. HVA1 - - - -

16 KJ. HVA2 - - - -

17 KJ. HVA3 - - - -

18 KJ. HVA4 - - - -

19 S. MA1 - - - -

20 S. MA2 - - - -

21 S. MA3 - - - -

22 S. MA4 - - - -

23 S. MAS - - - -

24 S. MA4 - - - -

25 S.ISP1 9.05+0.07 9.15+0.21 - -

26 S.ISP2 10.8+0.14 11.3+0.14 10£0.28 10.65+0.35
27 S.ISP3 11.05+0.21 11.4+0.14 6.2+8.76 6.318.9
28 S. ISP4 11.5£0.14 11.55£0.21 12.5£0.14 12.7£0.14
29 S. HVAT1 - - - -

30 S. HVA2 - - - -

31 S. HVA3 11.65%0.35 11.4+0.28 12.1+£0.28 11.65+0.35
32 S.HVA4 - - - -

33 S.HVAS - - - -

Keterangan: Rata-Rata = Standar Deviasi (n
diameter paper disk 8 mm

= 2); Hasil zona hambat sudah dikurangi dengan
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dibandingkan dengan isolat bakteri dari sampel Karimunjawa. Hal ini diduga karena kawasan
Tugurejo, Semarang merupakan kawasan pesisir yang dikelilingi oleh industri. Limbah yang dihasilkan
dari kegiatan industri dapat menyebabkan pencemaran dan perubahan kondisi perairan pesisir,
termasuk ekosistem mangrove. Perubahan kondisi perairan seperti perubahan salinitas, tekanan dan
suhu dapat mempengaruhi aktivitas mikroorganisme. Sedangkan Pulau Menjangan Besar,
Karimunjawa masih belum banyak dipengaruhi oleh akfivitas industri dan juga populasinya lebih
kecil dari Tugurejo, Semarang. Nurhalimah et al. (2021), menyatakan bahwa mikroorganisme
merespon stres lingkungan dengan memproduksi metabolit sekunder. isolat bakteri S.ISP2; S.ISP4; dan
KJ.MAT kemudian dianalisis secara biokimia untuk mengkonfirmasi isolat terisolasi dengan genus
terkait.

Hasil uji biokimia yang terlihat pada Tabel 4 menunjukkan bahwa isolat S. ISP2 diidentifikasi
sebagai genus Psedomonas. Isolat S. ISP4 diidentifikasi sebagai genus Moraxella jika dilihat
berdasarkan hasil uji biokimia. Isolat KJ. MAT1 diidentifikasi sebagai genus Vibrio. Ketiga bakteri
tersebut adalah bakteri Gram-negatif dengan batang dan koma (vibrio). Hasil uji biokimia dapat
dilihat pada Tabel 4.

Uji motilitas terhadap isolat S. ISP2; S.ISP4; dan KJ. MAT1 tidak menunjukkan adanya pergerakan
atau perfumbuhan yang menyebar sehingga tergolong bakteri non-motil. Bakteri yang termasuk
golongan nonmotil biasanya bergerak dengan cara menggelinding dan biasanya merupakan
bakteri yang berasosiasi dengan organisme lain (Dunn dan Pandya, 2013). Hasil uji H2S diperoleh
pada isolat S. ISP2; S.ISP4; dan KJ. MAT menunjukkan hasil negatif, artinya tidak ada bakteri hasil

Tabel 3. Hasil Seleksi Isolat Bakteri Sedimen Mangrove

Diameter Zona Hambat (mm)

Kode Sampel Candida albicans Malassezia furfur
24 Jam 48 Jam 24 Jam 48 Jam
S.ISP2 10.8+0.14 11.320.14 10+0.28 10.65+0.35
S.ISP4 11.5£0.14 11.55+0.21 12.5+0.14 12.7+0.14
KJ. MA1 10.55+0.07 11.05+0.21 10.1+0.42 10.45+0.49

Tabel 4. Hasil Uji Biokimia

Kode Isolat
S. ISP2 S. ISP4 KJ. MA1
Gram Negatif Negatif Negatif
Shaped Batang Batang Batang Koma
Motility - - -

H2S - - -
Indole - -
Citrate +

Glucose + -
Lactose - - -
Sucrose - - -
Urea - - -

VP - - +

MR + - -

Oxidase + + +

Keterangan: (+): Positive, (-): Negatif

Uji Biokimia
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Gambar 2. Uji Aktivitas anfijamur isolat sedimen mangrove terhadap (a) C. albicans; (b) M. furfur

isolasi yang mampu menghasilkan hidrogen sulfida. Uji indol pada isolat KJ.MAT menunjukkan
adanya perubahan warna (Ayitso dan Onyango., 2016). Hal ini menunjukkan produksi enzim indole
dan fritophanase dari isolat KJ. MA1. Sedangkan isolat S. ISP2 dan S.ISP4 fidak menunjukkan
perubahan warna yang berarti hasil menunjukkan bahwa kedua isolat tersebut tidak memiliki
kemampuan untuk menghasilkkan enzim tritophanase.

Uji sitrat dapat dikatakan positif jika warna media SCA berubah dari hijau menjadi biru. Hal ini
disebabkan adanya alkali karbonat dan bikarbonat yang terbentuk sebagai hasil dari proses
katabolisme sitrat yang menaikkan pH di atas 7 (Effendi, 2020). Hasil yang diperoleh pada uiji sifrat
pada sampel bakteri isolat S.ISP2; S.ISP4 dan KJ. MAT menunjukkan hasil positif karena perubahan
warna yang terjadi pada media SCA yang menunjukkan bahwa 3 isolat bakteri membentuk basa
karbonat dan bikarbonat. Uji fermentasi glukosa ditandai dengan perubahan warna pada media
dari merah menjadi kuning menggunakan media TSIA. Hasil uji yang diperoleh dari uji isolat S. ISP4
memiliki aktivitas negatif yang ditandai dengan tidak adanya perubahan warna pada media.
Sedangkan hasil isolat S. ISP2 dan KJ. MAT memiliki aktivitas positif akibat fermentasi glukosa yang
ditunjukkan dengan perubahan warna media TSIA dari merah menjadi kuning. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat diindikasikan bahwa isolat S. ISP2 dan KJ. MA1 memiliki kemampuan untuk
mendegradasi gula.

Uji urea dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri dalam menghasilkan enzim urease
yang mampu menghidrolisis urea menjadi karbondioksida dan urea (Mahmudah ef al., 2016). Hasil
uji urea dilakukan pada isolat S. ISP2; S.ISP4 dan KJ. MAT menunjukkan hasil negatif, sehingga dapat
dikatakan ketiga isolat tidak menghasilkan enzim urease. Uji MR/VP pada isolat S.ISP2 yang telah
diisolasi pada media MR menunjukkan hasil positif. Hal ini menunjukkan bahwa fidak terjadi
fermentasi campuran pada isolat S. ISP2. Uji VP dilakukan untuk mengetahui kemampuan bakteri
dalam memfermentasi karbohidrat (Mahmudah et al., 2016). Hasil uji VP pada sampel sedimen yang
telah diisolasi pada media MR menunjukkan isolat KJ. MAT positif. Hal ini menunjukkan bahwa isolat
KJ. MAT dapat memfermentasi karbohidrat. Uji oksidase dilakukan pada isolat S. ISP2; S.ISP4 dan KJ.
MAT menunjukkan hasil positif yang ditunjukkan dengan berubahnya kertas strip oksidase menjadi
warna ungu kebiruan. Hasil ini menunjukkan bahwa kefiga isolat S. ISP2; S.ISP4 dan KJ. MAI
merupakan bakteri yang memiliki aktivitas oksidase dan termasuk dalam kelompok bakteri gram
negative.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu isolat sedimen mangrove memiliki kemampuan untuk melawan
patogen jamur Candida albicans dan Malassezia furfur. Tiga isolat bakteri dari sedimen mangrove
dapat menghasilkan zona hambat, isolat S.ISP2 dapat menghasilkan zona hambat sebesar 11.3+0.14
terhadap C. albicans dan 10.65 + 0.35 terhadap M. furfur. Isolat S.ISP4 dapat menghasilkan zona
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hambat sebesar 11.55 £ 0.21 terhadap C. albicans dan 12.7 £ 0.14 terhadap M. furfur. Isolat KJ. MA1
dapat menghasilkan zona hambat sebesar 11.0 £ 0.21 terhadap C. albicans dan 10.45+£0.49
terhadap M. furfur. Isolat bakteri S.ISP2 diidentifikasi tergolong Genus Pseudomonas; isolat S. ISP4
diidentifikasi tergolong dalam Genus Moraxella dan isolat KJ.MAT1 diidentifikasi tergolong dalam
Genus Vibrio.
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